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Decision Making drawing conclusions. The research results show that the use of Big Data in education
Education can have a significant impact, both in improving student 2 learning outcomes through

personalization and academic monitoring, as well as in supporting more efficient
education management through data-based decision making. However, despite the
large potential benefits, the application of Big Data in education still faces challenges,
such as technological limitations, a lack of experts skilled in data analysis, and
resistance to change among educators and management. To overcome this challenge,
there is a need to improve technological infrastructure, develop training programs for
educators and staff, and apply change management theory to help the transition to a
data-based system. In this way, it is hoped that the benefits of Big Data can be
optimized to achieve more effective and sustainable educational goals.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana Big Data dapat meningkatkan efektivitas
dalam pengambilan keputusan di sektor pendidikan. Metode yang digunakan adalah studi
literatur, di mana data dikumpulkan dari berbagai sumber tepercaya, seperti jurnal ilmiah
dan laporan penelitian yang secara khusus membahas topik Big Data dalam pendidikan.
Tahap pengumpulan data melibatkan penelusuran, seleksi, dan pengelompokan literatur
relevan. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan mengidentifikasi temuan utama
yang berkontribusi terhadap tujuan penelitian, melalui langkah-langkah seperti
pengelompokan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Big Data dalam pendidikan dapat membawa dampak
signifikan, baik dalam meningkatkan hasil pembelajaran siswa melalui personalisasi dan
pemantauan akademik, maupun dalam mendukung manajemen pendidikan yang lebih efisien
melalui pengambilan keputusan berbasis data. Namun, meskipun potensi manfaatnya besar,
penerapan Big Data di pendidikan masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan
teknologi, kurangnya tenaga ahli yang terampil dalam analisis data, dan resistensi terhadap
perubahan di kalangan pendidik serta manajemen. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada
peningkatan infrastruktur teknologi, pengembangan program pelatihan bagi tenaga pendidik
dan staf, serta penerapan teori manajemen perubahan untuk membantu transisi ke sistem
berbasis data. Dengan demikian, diharapkan manfaat Big Data dapat dioptimalkan guna
mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Big Data, Pengambilan Keputusan, Pendidikan
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PENDAHULUAN

Big Data telah menjadi konsep yang semakin penting dalam dunia pendidikan,
dengan perannya yang melibatkan pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data dalam
jumlah besar untuk mendapatkan wawasan yang berharga serta meningkatkan pengambilan
keputusan di institusi pendidikan. Penggunaan Big Data di bidang ini memiliki potensi
untuk mengubah praktik pengajaran, memperbaiki hasil belajar siswa, dan mengoptimalkan
operasional administrasi. Melalui analisis Big Data, institusi pendidikan bisa memahami
lebih dalam kinerja, pola belajar, serta perilaku siswa. Informasi ini dapat digunakan untuk
mempersonalisasi pembelajaran, mengidentifikasi siswa berisiko, dan menyesuaikan
intervensi sesuai kebutuhan individu (Harmawan & Istiyowati, 2024). Selain itu, Big Data
juga mendukung perancangan dan optimalisasi kurikulum dengan memberikan umpan
balik real-time terkait efektivitas metode pengajaran dan materi pembelajaran(Febrian &
Faisal, 2023).

Seiring dengan berkembangnya era digitalisasi, sekolah di seluruh dunia menghadapi
tantangan baru dalam mengelola data yang semakin kompleks. Data dari berbagai aktivitas
sekolah, seperti akademik, kehadiran, dan perilaku siswa, memerlukan pendekatan baru
dalam pemrosesan dan analisis. Penggunaan Big Data menjadi solusi andal, meski
penerapannya di bidang pendidikan masih tergolong baru dan membutuhkan pemahaman
yang lebih mendalam terkait cara pemanfaatan data yang efektif untuk mendukung
pengambilan keputusan. Big Data juga bermanfaat dalam manajemen kelembagaan dan
pembuatan kebijakan, seperti tren pendaftaran, alokasi sumber daya, serta analisis demografi
siswa, yang dapat membantu administrator dalam mengambil keputusan strategis untuk
meningkatkan efisiensi dan perencanaan (Veri Ferdiansyah & Muhammad Irwan Padli
Nasution, 2023).

Potensi Big Data dalam mendukung proses pengambilan keputusan di sekolah sangat
besar. Dengan memanfaatkan data yang besar dan beragam, sekolah dapat membuat
keputusan yang tepat untuk berbagai aspek manajemen dan hasil belajar siswa. Analisis
preskriptif memungkinkan sekolah untuk memaksimalkan kinerja dan mengubah proses
pengambilan keputusan. Pendekatan ini mendukung sekolah dalam meningkatkan efisiensi
rekrutmen, akurasi pemilihan karyawan, 3 pengembangan staf, serta kinerja organisasi
secara keseluruhan melalui keputusan berbasis data (Oktaviarosa, 2024). Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana Big Data dapat dioptimalkan untuk pengambilan keputusan di
sekolah, mulai dari perencanaan pembelajaran hingga evaluasi guru serta strategi
peningkatan mutu pendidikan.

IImu data berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data
secara otomatis dalam skala besar. Dengan analisis Big Data, administrator sekolah dapat
memperoleh pemahaman mendalam tentang kinerja sekolah, memantau metrik utama, serta
membuat keputusan yang tepat untuk peningkatan. Meski Big Data berpotensi besar dalam
pendidikan, banyak sekolah masih menghadapi tantangan dalam implementasinya. Melalui
analisis teks Big Data, instansi dapat mengelola data secara lebih efektif dan
menginformasikan keputusan dengan lebih cepat dan efisien. Dalam konteks pendidikan,
Big Data memberikan wawasan berharga yang dapat meningkatkan efisiensi operasional,
inovasi pengajaran, serta kinerja sekolah secara keseluruhan.

Masalah utama yang dihadapi dalam penerapan Big Data di sekolah mencakup
kurangnya tenaga ahli yang terampil dalam analisis data, keterbatasan infrastruktur
teknologi, serta adanya resistensi terhadap perubahan. Selain itu, kekhawatiran terkait
privasi dan keamanan data juga menjadi perhatian yang perlu ditangani dengan cermat.
Penelitian ini membahas secara mendalam tantangantantangan tersebut dan menyarankan
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strategi yang tepat untuk mengatasinya. Sebagian besar penelitian sebelumnya telah
membahas penggunaan teknologi informasi dalam manajemen pendidikan, namun sedikit
yang secara spesifik mengeksplorasi penggunaan Big Data dalam mendukung pengambilan
keputusan di sekolah. Sebelumnya, fokus utama penelitian lebih banyak pada
pengembangan sistem informasi manajemen atau penerapan teknologi dalam pengajaran.
Dalam konteks ini, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan menjadikan Big Data
sebagai fokus utama serta mengaitkannya dengan proses pengambilan keputusan yang lebih
luas (Utami, 2024).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang digunakan
dalam menganalisis potensi Big Data di sekolah, tidak hanya dari sudut pandang teknis,
tetapi juga dari perspektif manajerial dan kebijakan yang diperlukan untuk mendukung
implementasinya. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan model implementasi Big Data
yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah-sekolah di Indonesia, topik yang
belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Solusi yang ditawarkan meliputi
peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan, peningkatan infrastruktur
teknologi, serta penerapan kebijakan privasi data yang ketat. Penelitian ini juga
merekomendasikan pembentukan tim khusus di sekolah yang bertanggung jawab atas
pengelolaan data serta penerapan analitik mendalam guna mendukung pengambilan
keputusan.

Salah satu kendala terbesar dalam penerapan Big Data adalah kurangnya
keterampilan analisis data di kalangan staf sekolah. Penelitian ini menekankan pentingnya
program pelatihan untuk mengembangkan keterampilan analisis data bagi guru dan staf
administrasi, sehingga sekolah dapat memanfaatkan data yang ada untuk membuat
keputusan yang lebih cerdas dan memberikan dampak positif pada seluruh komunitas
sekolah. Big Data juga dapat mendukung pengelolaan sumber daya pendidikan dengan
menganalisis data terkait penggunaan fasilitas, kebutuhan guru, dan alokasi anggaran,
sehingga sekolah dapat mengoptimalkan sumber daya untuk mendukung pembelajaran.
Data ini juga membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung kinerja akademik
siswa, memungkinkan pengembangan strategi intervensi yang lebih adaptif (Edi Santoso et
al., 2022).

Untuk mengatasi kesenjangan keterampilan dalam penerapan Big Data di lingkungan
sekolah, seharusnya sekolah-sekolah mengimplementasikan program pelatihan yang
komprehensif dan berkelanjutan bagi para guru serta staf administrasi. Program ini dapat
mencakup pelatihan dasar hingga lanjutan dalam analisis data, teknik pengelolaan data,
serta pemanfaatan perangkat lunak analisis data yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan.
Selain itu, dukungan dari pihak manajemen sekolah sangat penting, seperti memberikan
akses ke sumber daya digital yang memadai dan menetapkan kebijakan yang mendorong
penggunaan data dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, seluruh staf akan lebih
siap dan percaya diri untuk menerapkan analisis data secara efektif, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengelolaan sumber daya sekolah, serta
memberikan dampak positif pada keberhasilan siswa dan keseluruhan komunitas sekolah.

Berdasarkan keadaan diatas maka pemanfaatan Big Data dalam dunia pendidikan
menawarkan peluang besar untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih berbasis
bukti, baik dalam aspek akademik maupun manajemen sekolah. Dengan menggunakan data
secara optimal, sekolah dapat memahami lebih dalam kebutuhan siswa, mengidentifikasi
area yang perlu ditingkatkan, serta merancang strategi yang lebih adaptif dan tepat sasaran.
Selain itu, Big Data membantu pengelolaan sumber daya secara efisien, mulai dari alokasi
anggaran hingga kebutuhan tenaga pendidik, sehingga seluruh komponen sekolah dapat
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bekerja lebih efektif. Dengan penerapan yang tepat dan didukung keterampilan analisis data
yang memadai, Big Data memiliki potensi besar untuk membawa perubahan positif dan
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh (Prabaswara & Ardiani, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Pemilihan metode ini didasarkan
pada tujuan untuk menggali informasi yang mendalam dari berbagai referensi literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai
sumber literatur relevan, seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta sumber lainnya yang
membahas topik Big Data dalam pendidikan. Subjek data dalam penelitian ini adalah
literatur yang membahas topik penggunaan 5 Big Data dalam pengambilan keputusan
akadamik dan manajemen pendidikan, efektivitas pengambilan keputusan, tantangan dan
solusi penggunaan Big Data pendidikan. Data yang terkumpul dari literatur dianalisis
melalui tahapan-tahapan yakni menentukan topik yang akan dibahas, mengumpulkan
artikel yang terkait dengan pembahasan, mengidentifikasi literatur dan Menyusun artikel
review secara sistematis. Melalui analisis ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
wawasan komprehensif mengenai peran Big Data dalam mendukung proses pengambilan
keputusan di lingkungan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Big Data dalam Pengambilan Keputusan Akademik dan Manajemen
Pendidikan

Pada era industri 4.0, pendidikan mulai bertransformasi dengan menurunnya
keterbatasan ruang kelas. Siswa dan guru kini dapat melaksanakan kegiatan belajar
mengajar kapan dan di mana saja, bahkan di waktu yang berbeda, berkat dukungan e-
learning. Pemanfaatan teknologi yang berkembang pesat saat ini tidak hanya terbatas pada
e-learning. Selain itu, teknologi lain yang sangat berperan adalah Big Data. Penggunaan Big
Data secara berkesinambungan dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
siswa. Melalui Big Data, siswa tidak hanya bergantung pada kurikulum yang ada, tetapi juga
dapat mengembangkan kemampuan kognitif mereka secara mandiri. Beberapa teori yang
mendasari pemanfaatan Big Data ini adalah teori Behaviorisme, Konstruktivisme, dan
konstruktivisme sosial (Turnip, 2024)

Dalam pendidikan, Big Data berfungsi sebagai pusat data yang merekam hasil belajar
siswa, memproses informasi tersebut, dan menyajikan rekap perkembangan prestasi belajar
mereka. Big Data juga berguna untuk mengelola data belajar, prestasi, dan informasi umum
siswa, yang disimpan dalam sistem penyimpanan online. Data ini hanya dapat diakses oleh
pihak-pihak yang berkepentingan untuk memantau perkembangan siswa. Big Data juga
memainkan peran penting dalam pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan media
daring. Sebagai sumber informasi terpercaya, Big Data memberikan wawasan kepada siswa
dan mendukung guru dalam memberikan materi pembelajaran. Kehadirannya juga
membantu dalam menentukan strategi terbaik untuk kegiatan belajar mengajar (Amalia,
2023).

Contoh pemanfaatan Big Data dalam pendidikan adalah DAPODIK. DAPODIK atau
Data Pokok Pendidikan merupakan sistem pendataan nasional yang terstruktur. DAPODIK
juga menjadi sumber data utama untuk sistem pendidikan nasional yang mendukung
program pembangunan manusia Indonesia yang kompeten dan mampu bersaing di tingkat
nasional dan internasional (Marlina et al.,, 2024). Dengan demikian, Big Data menjadi
jembatan yang menghubungkan berbagai aspek dalam sistem pendidikan.Penggunaan Big
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Data dalam pendidikan telah menjadi semakin penting karena kemampuannya dalam
mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis data dalam skala besar.

Dengan teori Data-Driven Decision Making (DDDM) dan Learning Analytics, institusi
pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih efektif dan menyesuaikan pembelajaran
berdasarkan kebutuhan setiap individu. Dalam konteks akademik, DDDM memungkinkan
lembaga pendidikan untuk menganalisis performa siswa, mengidentifikasi area yang
membutuhkan perhatian lebih, dan merancang kurikulum yang lebih tepat sasaran. Dengan
data yang terkumpul, pengajar dapat mengetahui perkembangan siswa secara lebih
mendalam, yang membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil akademik
(Hergiansa et al., 2020).

Big Data juga dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas pengambilan
keputusan dalam manajemen pendidikan. Berdasarkan Decision Theory, keputusan yang
tepat harus didasarkan pada informasi yang akurat dan relevan. Dengan Big Data,
manajemen sekolah dapat memantau efisiensi operasional, mengelola anggaran, dan
mengidentifikasi kebutuhan sumber daya secara lebih cepat dan efektif. Selain itu, Theory of
Bounded Rationality menekankan bahwa Big Data membantu manajemen dalam mengatasi
keterbatasan informasi dan pemrosesan, memungkinkan keputusan yang lebih baik dalam
perencanaan dan pelaksanaan program sekolah (Wijoyo et al., 2023).

Perbedaan antara penggunaan Big Data dalam pengambilan keputusan akademik dan
manajemen pendidikan terletak pada fokus dan tujuan dari data yang diolah. Dalam konteks
akademik, Big Data digunakan untuk memantau perkembangan dan kebutuhan siswa,
memperkuat strategi pembelajaran, dan meningkatkan hasil akademik. Sementara itu, dalam
manajemen pendidikan, Big Data lebih difokuskan pada peningkatan efisiensi operasional
sekolah, alokasi sumber daya, dan pemeliharaan lingkungan pendidikan yang optimal.
Keduanya saling mendukung, tetapi memiliki pendekatan yang berbeda untuk mencapai
tujuan pendidikan yang menyeluruh (Setyowati & Nasir Ahmad, 2021).

Efektivitas Big Data dalam Pengambilan Keputusan

Pemanfaatan Big Data dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas pengambilan
keputusan di sekolah. Menurut Decision Theory, keputusan yang baik harus didasarkan pada
informasi yang akurat dan relevan. Dengan Big Data, sekolah dapat mengumpulkan dan
menganalisis sejumlah besar data untuk mengidentifikasi pola dan tren yang mungkin tidak
terlihat dengan metode tradisional (Siswa et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa
sekolah yang menerapkan Big Data dalam pengambilan keputusan mampu membuat
keputusan dengan lebih cepat dan tepat, yang berdampak positif pada kinerja organisasi dan
efisiensi operasional. Selain itu, Theory of Bounded Rationality menyatakan bahwa
pengambilan keputusan seringkali terbatas oleh kurangnya informasi dan keterbatasan
manusia dalam memproses informasi (Alfiandi & Hapzi Al, 2024). Big Data membantu
mengatasi batasan ini dengan menyediakan alat dan teknik analisis yang memungkinkan
keputusan berbasis data yang lebih menyeluruh dan mendalam. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa sekolah yang mengadopsi Big Data dalam pengambilan keputusan
dapat mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan akurasi dalam perencanaan dan
pelaksanaan program pendidikan.

Namun, penting untuk memperhatikan kebijakan privasi dan keamanan data,
mengingat risiko yang mungkin terkait dengan privasi siswa, keamanan data, dan potensi
penyalahgunaan informasi. Platform digital yang mengumpulkan dan mengolah data dalam
jumlah besar membutuhkan pemahaman mendalam mengenai bagaimana kebijakan privasi
dan kepercayaan pengguna membentuk perilaku terkait perlindungan privasi online
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(Hergiansa et al., 2020). Kebijakan pemerintah juga memiliki pengaruh signifikan dalam
perkembangan lembaga pendidikan.

Efektivitas Big Data dalam mendukung keputusan juga bergantung pada
kemampuan manajemen sekolah dalam menginterpretasi data dengan benar. Interpretive
Decision Theory menyatakan bahwa pemahaman dan interpretasi data sangat penting untuk
membuat keputusan yang tepat. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang
menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk melatih manajer dan pengelola dalam
analisis data mampu memaksimalkan manfaat Big Data dalam pengambilan keputusan
mereka (Aliwijaya, 2023).

Tantangan Penggunaan Big Data

Dalam Pendidikan Tantangan utama dalam penerapan Big Data di sektor pendidikan
mencakup keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya tenaga terampil, serta adanya
resistensi terhadap perubahan. Menurut teori Diffusion of Innovations oleh Everett Rogers,
adopsi inovasi baru seringkali mengalami hambatan, terutama pada institusi dengan
struktur hierarki yang kuat, seperti sekolah. Hambatan ini meliputi rendahnya kesadaran,
pemahaman, serta dukungan dari pihak manajemen. Data dalam jumlah besar, baik yang
terstruktur maupun tidak terstruktur, sulit diproses dengan metode tradisional. Selain itu,
implementasi Big Data di pendidikan memerlukan arsitektur yang kuat untuk menangani
pemrosesan dan analisis data secara efisien (Heryana et al., 2020). Kualitas dan keamanan
data menjadi tantangan penting, mengingat data pendidikan sering berisi informasi sensitif
mengenai siswa dan staf. Selain itu, kebutuhan akan tenaga profesional yang terampil dalam
teknologi Big Data juga cukup besar, agar dapat mengolah data dan menginterpretasi
wawasan yang bermakna.

Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan data dalam skala besar menghadirkan
tantangan signifikan. Berdasarkan teori Information Overload, volume data yang sangat besar
tanpa sistem manajemen yang baik dapat menyebabkan kebingungan dan menyulitkan
pengambilan keputusan. Banyak sekolah yang belum memiliki sistem yang memadai untuk
menyaring dan mengelola data relevan, yang menyebabkan data kurang dimanfaatkan
secara efektif (Widiasanti et al., 2023). Di sisi lain, resistensi terhadap perubahan juga
menjadi kendala besar dalam penerapan Big Data di lingkungan sekolah. Change Management
Theory menyatakan bahwa keberhasilan suatu perubahan dalam organisasi sangat
bergantung pada cara perubahan tersebut diperkenalkan dan diterima oleh anggota
organisasi. Dalam pendidikan, sebagian besar pendidik 8 merasa nyaman dengan metode
tradisional dan khawatir bahwa teknologi baru seperti Big Data dapat mengganggu sistem
yang sudah berjalan (Ibna & Nasution, 2024).

Solusi Penggunaan Big Data

Pendidikan Solusi untuk tantangan penggunaan Big Data dalam pendidikan perlu
dimulai dari peningkatan infrastruktur teknologi yang memadai. Institusi pendidikan harus
mengembangkan arsitektur teknologi yang kuat untuk menangani data dalam jumlah besar.
Langkah awal yang dapat diambil adalah dengan menginvestasikan sumber daya untuk
membangun sistem komputasi awan (cloud computing) dan perangkat keras yang
mendukung pemrosesan data dalam skala besar. Selain itu, sistem keamanan data yang
canggih juga perlu diterapkan guna melindungi informasi sensitif siswa dan staf,
sebagaimana yang disarankan infrastruktur yang memadai ini dapat menjadi dasar yang
kokoh untuk memastikan data dapat diproses secara efisien dan aman (NUR, 2020).

Solusi selanjutnya adalah meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan staf dalam
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penggunaan teknologi Big Data. Untuk menghadapi kurangnya tenaga terampil, institusi
dapat memberikan pelatihan secara intensif bagi guru dan staf untuk memahami dasar-dasar
analisis data dan penerapannya dalam proses pembelajaran. Menyoroti pentingnya
pengembangan kapasitas dalam teknologi Big Data untuk memaksimalkan potensi analisis
data yang bernilai dalam pendidikan. Dengan melibatkan tenaga ahli dan mitra profesional
di bidang Big Data, pelatihan ini dapat lebih efektif. Selain itu, dukungan dari pihak
manajemen untuk terus mengembangkan kemampuan staf juga sangat krusial agar mereka
merasa siap untuk menghadapi perubahan teknologi (Veri Ferdiansyah & Muhammad Irwan
Padli Nasution, 2023).

Dalam menghadapi resistensi terhadap perubahan, pendekatan berbasis Change
Management Theory dapat membantu mempermudah proses adopsi Big Data. Menurut teori
ini, peran manajemen dalam membangun kesadaran dan penerimaan terhadap teknologi
baru sangat penting. Pihak manajemen perlu memberikan pemahaman yang jelas tentang
manfaat Big Data, serta membangun lingkungan yang mendukung inovasi agar pendidik
lebih terbuka terhadap perubahan. Pendekatan ini juga sejalan dengan teori Diffusion of
Innovations yang menyarankan bahwa sosialisasi yang tepat dapat membantu mempercepat
adopsi inovasi (Venger & Akhtoian, 2021). Dengan strategi perubahan yang tepat, institusi
pendidikan dapat mengatasi resistensi dan menjadikan Big Data sebagai alat yang
bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Big Data memiliki peran
penting dalam sektor pendidikan, baik dalam meningkatkan hasil pembelajaran siswa
melalui personalisasi dan pemantauan akademik, maupun dalam mendukung manajemen
pendidikan yang efisien melalui pengambilan keputusan berbasis data. Big Data
memungkinkan personalisasi pembelajaran dan meningkatkan efektivitas operasional
sekolah, yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh.

Big Data secara signifikan dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan di
sekolah dengan menyediakan informasi yang akurat dan mendalam, yang memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat, tepat, dan akurat. Big Data juga membantu
mengatasi keterbatasan manusia dalam pengolahan informasi, sehingga mengurangi ketidak
pastian dalam perencanaan. Penggunaan Big Data di sektor pendidikan menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya tenaga terampil,
serta resistensi terhadap perubahan. solusi untuk tantangan penerapan Big Data dalam
pendidikan meliputi tiga langkah utama, peningkatan infrastruktur teknologi dengan
membangun sistem komputasi awan dan keamanan data yang kuat, peningkatan
kompetensi tenaga pendidik dan staf melalui pelatihan intensif dalam analisis data, dan
penerapan Change Management Theory untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan,
dengan menumbuhkan kesadaran dan penerimaan terhadap manfaat Big Data.
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